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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Manajemen
Masjid Kampus dengan studi kasus Masjid Sudalmiyah Rais,
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari fenomena bahwa masjid kampus memiliki peran
strategis, bukan hanya sebagai pusat ibadah, tetapi juga sebagai pusat
dakwah, pendidikan, dan aktivitas sosial mahasiswa. Namun,
pengelolaan administrasi, keuangan, serta penyampaian informasi
masjid masih banyak dilakukan secara manual sehingga menimbulkan
berbagai kendala, seperti keterlambatan laporan, keterbatasan akses
informasi bagi jamaah, serta rendahnya transparansi dan partisipasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah Design-Based Research
(DBR) dengan paradigma sosio-religio-teknis berbasis maqasid
syari‘ah. DBR dipilih karena bersifat iteratif dan partisipatif,
memungkinkan perbaikan rancangan secara berulang berdasarkan
umpan balik stakeholder. Tahapan penelitian meliputi: (1) analisis
kebutuhan kontekstual melalui observasi, wawancara, dan studi
etnografis; (2) desain awal berupa prototipe konseptual (UI/UX,
wireframe, arsitektur sistem); (3) implementasi simulatif dalam bentuk
skenario uji coba terbatas dengan takmir dan mahasiswa; serta (4)
evaluasi menggunakan Checklist Maqasid al-Shart‘ah dan MSSDI
(Model Sistem Sosio-Dialogis Integratif).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan sistem mampu
memberikan solusi yang kontekstual, antara lain melalui fitur: sejarah
masjid dan profil takmir, jadwal kajian digital, peminjaman masjid
secara daring, donasi digital via QRIS, dan laporan keuangan
berbasis website. Evaluasi dengan Checklist Maqgasid al-Shari‘ah
menghasilkan skor rata-rata 3,4 dengan dimensi hifz al-mal sebagai
aspek terkuat, sedangkan evaluasi dengan MSSDI menghasilkan skor
rata-rata 4,4 yang masuk kategori Baik—Sangat Baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa rancangan sistem tidak hanya layak secara teknis,
tetapi juga relevan secara sosial dan sesuai dengan prinsip syariah.
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa pendekatan DBR efektif dalam
merancang sistem informasi manajemen masjid kampus yang responsif
terhadap kebutuhan takmir dan jamaah, transparan dalam pengelolaan
dana, serta selaras dengan maqasid syari‘ah. Namun, aspek hifz al-nasl
masih relatif rendah sehingga diperlukan pengembangan fitur tambahan
terkait pembinaan keluarga dan generasi muda. Penelitian ini
berkontribusi secara akademis sebagai model integrasi DBR dalam
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pengembangan sistem informasi berbasis religius, sekaligus memiliki
nilai praktis bagi masjid kampus dalam meningkatkan manajemen,
transparansi, dan partisipasi jamaah.

Kata Kkunci: Design-Based Research, Sistem Informasi, Masjid
Kampus, Magqasid Syari‘ah, Sosio-Religio-Teknis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat di era digital
dan Revolusi Industri 4.0 telah membawa transformasi besar dalam
hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan
organisasi sosial-keagamaan seperti masjid. Di tengah era keterbukaan
informasi dan meningkatnya ekspektasi masyarakat terhadap efisiensi
pelayanan publik, kebutuhan akan sistem informasi manajemen yang
terintegrasi dan transparan menjadi sangat penting. Sistem informasi
manajemen (SIM) secara umum didefinisikan sebagai sistem yang
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
menyebarkan informasi guna mendukung proses pengambilan
keputusan manajerial dalam suatu organisasi (Pohan, 2021). Jika
dikelola secara efektif, SIM tidak hanya membantu dalam efisiensi
kerja, tetapi juga memperkuat tata kelola organisasi yang akuntabel dan

berorientasi pelayanan.

Dalam konteks negara demokratis seperti Indonesia, keterbukaan
informasi publik juga menjadi salah satu indikator utama dalam
mewujudkan tata kelola yang baik (good governance). Rifai (2008)
menekankan bahwa hak atas informasi publik merupakan bagian
integral dari hak asasi manusia yang mendukung transparansi dan
akuntabilitas penyelenggara negara. Hal ini juga berlaku pada lembaga-

lembaga sosial-keagamaan yang menjadi bagian dari masyarakat sipil,
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termasuk masjid sebagai institusi publik keagamaan yang memiliki

peran strategis dalam membentuk karakter umat.

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah mahdlah
(ritual), tetapi juga memiliki peran historis dan sosiologis yang luas
sebagai pusat dakwah, pendidikan, pemberdayaan, dan pelayanan sosial
umat. Peran multifungsi ini telah ditunjukkan sejak zaman Rasulullah
melalui pembangunan Masjid Nabawi yang bukan hanya menjadi
tempat shalat, tetapi juga pusat pemerintahan, pendidikan, musyawarah,
bahkan tempat tinggal sementara bagi kaum fakir. Dalam konteks
Indonesia, masjid kerap menjadi simpul komunitas dan pusat
pemberdayaan masyarakat Muslim yang dapat menjangkau seluruh

lapisan sosial.

Namun demikian, realitas pengelolaan masjid di Indonesia masih
menghadapi tantangan yang cukup serius. Banyak masjid, termasuk
yang berada di lingkungan kampus, masih dikelola secara manual tanpa
dukungan sistem informasi yang memadai. Akibatnya, pencatatan
keuangan, dokumentasi kegiatan, pengelolaan fasilitas, hingga
penyampaian informasi kepada jamaah sering kali tidak tertata dan tidak
terdokumentasi dengan baik. Masalah ini berdampak pada kurangnya
transparansi, kesulitan dalam akuntabilitas, dan terbatasnya partisipasi

jamaah dalam mendukung kegiatan masjid.

Masjid Sudalmiyah Rais, yang terletak di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS), merupakan salah satu masjid besar
yang memiliki potensi strategis sebagai pusat aktivitas keagamaan dan

sosial mahasiswa serta civitas akademika. Masjid ini berada di kawasan



37

Kampus 2 UMS, Desa Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, dan menjadi
lokasi utama pelaksanaan kegiatan ibadah harian, kajian Islam,
pengajian umum, pelatihan dakwah, serta berbagai kegiatan sosial dan
kemahasiswaan lainnya. Namun, pengelolaan masjid ini hingga saat ini
masih bersifat manual, khususnya dalam pengelolaan keuangan,

peminjaman tempat, dan dokumentasi kegiatan.

Permasalahan ini  menimbulkan  sejumlah  konsekuensi
administratif, seperti lambatnya proses pencatatan dan pelaporan
keuangan, kurangnya koordinasi antar pengurus, serta rendahnya tingkat
partisipasi jamaah karena kurangnya informasi yang tersampaikan
secara cepat dan terbuka. Selain itu, dalam era digital, ekspektasi
masyarakat—terutama generasi muda kampus—terhadap akses
informasi dan transparansi semakin tinggi. Oleh karena itu, kebutuhan
akan sistem informasi manajemen masjid yang berbasis web menjadi
sebuah keniscayaan agar pengelolaan dapat dilakukan secara efisien,

transparan, dan akuntabel.

Lebih dari sekadar solusi teknis, penelitian ini memadukan
perancangan sistem dengan paradigma sosio-religio-teknis, sebuah
pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan aspek sosial, religius,
dan teknologis secara terpadu. Paradigma ini berpijak pada pemikiran
bahwa teknologi tidak boleh dipandang semata-mata sebagai alat
otomatisasi administratif, melainkan juga sebagai instrumen yang
merepresentasikan nilai, norma, dan tujuan kolektif masyarakat
penggunanya. Dalam konteks masjid, penerapan paradigma sosio-

religio-teknis berarti bahwa sistem informasi yang dikembangkan harus
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mampu menjawab kebutuhan teknis pengelolaan sekaligus memperkuat
nilai spiritualitas, menumbuhkan partisipasi sosial, dan menjaga
keadaban digital yang sesuai dengan prinsip maqasid al-syari‘ah.
Dengan demikian, sistem yang dirancang tidak hanya meningkatkan
efisiensi, tetapi juga berfungsi sebagai wahana untuk memperkuat relasi
sosial antarjamaah, mendukung kegiatan keagamaan secara holistik,

serta membangun kepercayaan masyarakat terhadap tata kelola masjid.

Sebagai studi pendahuluan, telah banyak penelitian yang
dilakukan terkait pengembangan sistem informasi masjid, seperti yang
dilakukan oleh Harmon dan Purwanto (2023) yang membangun sistem
manajemen masjid berbasis web untuk Masjid Nurul Ulum di Abai
Sangir, serta oleh Zakaria Saiful Akbar (2024) yang mengembangkan
sistem serupa untuk Masjid Barokah Seliran di Sukoharjo. Kedua studi
tersebut menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam
pengelolaan masjid mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, serta
akses informasi kepada jamaah. Namun, pendekatan mereka masih
dominan dari sisi teknis dan fungsional, sementara penelitian ini
berupaya menambahkan perspektif sosio-religius dalam desain dan

implementasi sistem informasi.

Melalui penelitian ini, diharapkan akan dihasilkan sebuah sistem
informasi manajemen masjid kampus yang berbasis web dengan fitur
utama seperti peminjaman fasilitas masjid secara online, pelaporan
keuangan otomatis, pengelolaan jadwal kegiatan, serta sistem
dokumentasi yang dapat diakses publik. Sistem ini tidak hanya akan

menjadi alat bantu pengelolaan internal, tetapi juga menjadi media
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komunikasi antara masjid dan jamaah. Dengan mengintegrasikan
teknologi dengan nilai-nilai Islam dan sosial masyarakat kampus
melalui paradigma sosio-religio-teknis, sistem informasi ini diharapkan
dapat memperkuat posisi masjid sebagai pusat spiritual, edukatif, dan

sosial di lingkungan perguruan tinggi.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan paradigma sosio-religio-teknis dalam
perancangan sistem informasi masjid?
C. Tujuan Penelitian

Menerapkan Paradigma Sosio-Religio-Teknis Untuk menganalisis
dan menerapkan paradigma sosio-religio-teknis secara tepat dalam
perancangan sistem, dengan mempertimbangkan aspek sosial dan
religius dalam struktur teknologi yang dibangun.

D. Manfaat Penelitian

Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas Manajemen: Implementasi
paradigma sosio-religio-teknis dapat membantu meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan masjid serta meningkatkan efektivitas dalam

penyampaian layanan kepada jamaah dan komunitas



BAB YV
KESIMPULAN
Berdasarkan keseluruhan tahapan penelitian yang dilaksanakan dengan
pendekatan Design-Based Research (DBR), mulai dari analisis
kebutuhan, perancangan konseptual, pengembangan prototipe,
implementasi simulatif, hingga evaluasi dengan instrumen Checklist
Magqasid al-Shari‘ah dan MSSDI (Model Sistem Sosio-Dialogis
Integratif), dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

I. Rancangan sistem informasi manajemen masjid kampus

dapat dikembangkan melalui pendekatan DBR yang bersifat
iteratif.
DBR memungkinkan perancangan dilakukan secara bertahap
melalui siklus analisis, desain, uji coba simulatif, dan refinemen
berdasarkan umpan balik stakeholder. Dalam konteks Masjid
Sudalmiyah Rais, pendekatan ini terbukti efektif karena dapat
menyesuaikan rancangan sistem dengan kebutuhan nyata
pengurus (takmir) dan jamaah (mahasiswa). Proses simulasi
memperlihatkan bahwa rancangan sistem mampu mempercepat,
mengefisienkan, serta menertibkan proses administrasi masjid,
meskipun penelitian ini berhenti pada tahap rancangan, bukan
pembangunan sistem yang utuh.

2. Paradigma sosio-religio-teknis dapat diterapkan secara
konsisten dalam perancangan sistem.

Sistem tidak hanya dirancang untuk efisiensi teknis, tetapi juga

mengintegrasikan nilai sosial dan religius. Misalnya, fitur
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jadwal kajian digital mendukung hifz al-din (menjaga agama),

fitur peminjaman masjid digital mendukung hifz al-nafs dan
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3. hifz al-‘aql (menjaga keteraturan sosial dan mendukung kegiatan
ilmiah), serta fitur donasi QRIS dan laporan keuangan
website memperkuat hifz al-mal (menjaga harta dan amanah).
Dengan demikian, rancangan sistem tidak netral secara nilai,
tetapi berakar pada paradigma sosio-religio-teknis yang sesuai
dengan karakter masjid sebagai pusat ibadah, ilmu, dan interaksi
sosial.

4. Nilai maqasid syari‘ah berhasil diakomodasi dalam

rancangan sistem, meskipun belum merata pada seluruh
dimensi.
Evaluasi Checklist Maqasid al-Shari‘ah menunjukkan skor
tertinggi pada dimensi hifz al-mal (4,2), menandakan rancangan
sistem sangat kuat dalam menjaga amanah harta jamaah melalui
transparansi keuangan digital. Dimensi hifz al-din juga relatif
tinggi karena adanya fitur kajian digital. Sementara itu, dimensi
hifz al-‘aql dan hifz al-nafs berada pada kategori cukup baik,
sedangkan dimensi hifz al-nasl memperoleh skor terendah (2,4).
Hal ini menunjukkan bahwa rancangan masih minim kontribusi
pada aspek keluarga atau keberlanjutan generasi, sehingga pada
iterasi berikutnya dapat ditambahkan fitur terkait pembinaan
keluarga, etika pergaulan islami, atau pendidikan anak.

5. Evaluasi dengan MSSDI menegaskan keberhasilan
rancangan dari sisi sosial, religius, dan teknis.

Rata-rata  skor 4,4 (kategori Baik—Sangat Baik)
memperlihatkan bahwa rancangan sistem diterima baik oleh
stakeholder. Dari sisi sosial, rancangan meningkatkan partisipasi

jamaah melalui akses jadwal kajian digital dan peminjaman
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fasilitas yang lebih transparan. Dari sisi religius, sistem
dipandang selaras dengan syariah, terutama pada fitur donasi
QRIS yang diverifikasi takmir dan jadwal kajian yang
mendukung konsistensi ibadah. Dari sisi teknis, rancangan
terbukti efisien, aman, dan mudah digunakan, bahkan dalam
bentuk simulasi.
6. Penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah yang
diajukan.
Pertama, rancangan sistem informasi manajemen masjid kampus
dapat dikembangkan menggunakan pendekatan DBR yang
iteratif dan partisipatif. Kedua, paradigma sosio-religio-teknis
dapat diintegrasikan secara nyata dalam setiap tahap
perancangan sehingga menghasilkan sistem yang holistik, bukan
sekadar teknis. Ketiga, nilai-nilai maqasid syari‘ah berhasil
diakomodasi dalam rancangan, khususnya pada dimensi hifz al-
mal dan hifz al-din, meskipun masih terdapat ruang
pengembangan pada dimensi hifz al-nasl.
Secara keseluruhan, rancangan Sistem Informasi Manajemen Masjid
Sudalmiyah Rais memperoleh skor rata-rata 3,4 (Checklist) dan 4,4
(MSSDI), sehingga dapat dikategorikan cukup baik hingga sangat
baik. Rancangan ini berkontribusi tidak hanya pada aspek akademik,
yaitu sebagai model penerapan DBR dalam konteks sistem informasi
berbasis religius, tetapi juga pada aspek praktis, yakni sebagai

rancangan awal yang potensial diimplementasikan pada masjid kampus.
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